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Abstrak

Latar Belakang: Kegemukan atau overweight pada remaja menjadi permasalahan yang cukup
serius. Kejadian kelebihan berat badan atau overweight pada remaja hal ini menjadi masalah yang
serius, karena ini akan berlanjut hingga dewasa. Overweight adalah keadaan dimana seseorang
mempunyai berat badan yang lebih. Pola makan yang buruk dapat menyebabkan kelebihan energi
disimpan sebagai lemak. Makanan akan diubah menjadi energi yaitu karbohidrat. Prevalensi
overweight dan obesitas meningkat secara drastis pada anak-anak dan orang dewasa di seluruh
dunia. yang mengalami obesitas, 2-3% merupakan anak berusia 15 sampai 17 tahun. Tujuan:
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian overweight pada
remaja. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII dan VIII dengan jumlah 224 siswa, Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling berdasarkan kriteria inklusi (siswa SMP Negri 01
Kunir yang bersedia menjadi responden yang telah berusia 13-15 tahun, siswa SMP Negri 01 Kunir
yang mengalami overweight dan bersedia menjadi responden) dan kriteria esklusi (responden yang
tidak hadir ke sekolah saat penelitian dilaksanakan).Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
untuk mengukur pola makan dan pengukuran IMT untuk menentukan overweight. Data dianalisis
menggunakan uji Rank Spearman. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
(51,3%) memiliki tingkat pola makan tidak teratur, dan sebagian besar siswa (23,2%) memiliki
tingkat kejadian overweight. Uji Rank Spearman menunjukkan adanya korelasi signifikan antara
pola makan dengan kejadian overweight (p= <0,001). Siswa dengan tingkat aktivitas fisik rendah
cenderung memiliki status gizi lebih (overweight dan obesitas), sementara siswa dengan tingkat
aktivitas fisik lebih tinggi cenderung memiliki status gizi normal atau underweight.
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